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RINGKASAN 
 

BAHIDIN LAODE MPAPA. Kajian pembentukan kayu pada pohon cepat tumbuh 
dan lambat tumbuh berdasarkan pinning method. Dibimbing oleh IMAM 
WAHYUDI, ISTIE SEKARTINING RAHAYU dan ANDI DETTI YUNIANTI. 
 

Pembentukan kayu baik pada pohon cepat maupun yang lambat tumbuh pada 
periode tertentu berbasis pinning method di Indonesia belum pernah diteliti. Padahal 
proses tersebut dapat menginformasikan tingkat laju pertumbuhan dan waktu 
terbentuknya sel-sel baru serta healing time yang dibutuhkan setelah batang pohon 
dilukai. Penelitian ini juga mengevaluasi mutu pertumbuhan pohon, menganalisis 
elemen kimia kayu  serta memperkenalkan alat pinning masa depan. Konsep 
pelukaan dengan metode pinning didasarkan pada pengalaman sederhana bahwa 
kambium pohon sangat responsif terhadap dampak eksternal.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten 
Banggai Sulawesi Tengah. Jenis pohon yang diamati adalah jabon merah 
(Anthocephalus macrophyllus (Roxb.) Havil) mewakili pohon cepat tumbuh dan 
jati (Tectona grandis Linn.f) konvensional mewakili pohon lambat tumbuh. Sel-sel 
baru yang terbentuk dan healing time yang dibutuhkan diamati di Pusat Standarisasi 
Instrumen Pengelolaan Hutan Berkelanjutan (Pustarhut) Bogor; sedangkan analisis 
elemen kimia kayu menggunakan Scanning Electron Microscope-Energy 
Dispersive X-Ray (SEM EDS) di Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri. 
Pembuatan alat pinning dilakukan di Bengkel Las Bubut Bimasakti Bogor. Bahan 
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pohon jabon merah dan jati yang 
ditanam di lokasi berkoordinat 00o52’26.23” LS dan 122o54’04.19” BT dengan 
ketinggian 304 meter dari permukaan laut, serta material stainless stell grade 409.  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis sel penyusun kayu 
yang baru dibentuk setiap periode, healing time yang dibutuhkan dan indikator 
penentu mutu pertumbuhan pohon (diameter setinggi dada/dbh, tinggi total/tt, 
tinggi bebas cabang/tbc, jumlah cabang/jc, jumlah mata kayu lepas/jmk, tingkat 
kesilindrisan/tk dan bentuk penampang lintang log/pl). Metode analisis data terdiri 
dari analisis koefisien korelasi sederhana dan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan pohon jabon merah cenderung 
terus meningkat mulai Januari hingga Desember 2021 dengan riap diameter 2,21 
cm/tahun; sedangkan jati cenderung fluktuatif di bulan Januari hingga Juni, 
kemudian meningkat mulai Juli hingga Desember 2021, dengan riap diameter 0,34 
cm/tahun.  

 Rata-rata dbh, tt, tbc, jc, jmk, tk dan pl kedua jenis pohon berbeda. Pada jabon 
merah nilai tersebut berturut-turut adalah 19,7 cm (18,8-21,3 cm) untuk dbh, 18,7 
m (17,3-19,6 m) untuk tt, 11,1 m (9,9-13,3 m) untuk tbc, 19,3 batang (17-21 batang) 
untuk jc, 14,7 buah (9-20 buah) untuk jmk, batang silindris dengan permukaan log 
yang cenderung bulat. Pada jati, rata-rata dbh 16,5 cm (14,3-18,2 cm), rata-rata tt 
8,7 m (7,7-9,8 m), rata-rata tbc 6,3 m (5,4-7,9 m), rata-rata jumlah cabang 24 (21-
28), rata-rata jumlah mata kayu lepas 8,7 buah (6-11 buah), batang silindris dengan 
permukaan log bulat sampai berlekuk.  

Proporsi elemen kimia kayu jabon merah dan jati yang terdeteksi 
menggunakan SEM EDS setelah penerapan pinning selama setahun juga bervariasi. 
Kayu jabon terdiri dari 50,23% karbon, 46,34% oksigen, 2,38% kalsium, 0,80% 
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kalium dan 0,76% silikon; sedangkan pada kayu jati berturut-turut 55,66% karbon, 
39,30% oksigen, 0,33% kalsium, 0,32% magnesium, 0,22% kalium dan 4,56% 
silikon. 

Alat pinning yang dibuat berbahan stainless steel anti karat berbentuk T yang 
dilengkapi jarum berdiameter 1, 2 dan 3 mm. Cara penggunaannya cukup sederhana 
dan mudah yakni menggenggam alat dengan tangan, memposisikan jarum tegak 
lurus kulit pohon pada ketinggian setinggi dada (1,3 meter) dari permukaan tanah, 
menusukkan jarum perlahan-lahan melalui kulit luar sampai ke bagian kayu dekat 
kambium, menarik alat keluar dan memberikan tanda atau penomoran pada bagian 
kulit bekas tusukkan. 
 
Kata kunci: jabon merah, jati, mutu pertumbuhan, pembentukan kayu, pinning 

method 
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SUMMARY 
 

BAHIDIN LAODE MPAPA. Study of wood formation in fast- and slow-growing 
tree species based on pinning method. Supervised by IMAM WAHYUDI, ISTIE 
SEKARTINING RAHAYU and ANDI DETTI YUNIANTI. 
 

Wood formation in both fast- and slow-growing trees in a certain period based 
on the pinning method in Indonesia has never been studied. In fact, this process can 
inform the growth rate and time of new cells formation and the healing time needed 
after the tree trunk is wounded. This study also evaluates the quality of tree growth, 
analyzes the chemical elements of wood and introduces future pinning tools. The 
concept of wounding with the pinning method is based on the simple experience 
that the tree cambium is very responsive to external impacts. 

This research was conducted in Bunga Village, Luwuk Utara District, 
Banggai Regency, Central Sulawesi. The types of trees observed were red jabon 
(Anthocephalus macrophyllus (Roxb.) Havil) representing fast-growing trees and 
conventional teak (Tectona grandis Linn.f) representing slow-growing trees. New 
cells formed and the healing time required were observed at the Center for 
Standardization of Sustainable Forest Management Instruments (Pustarhut) Bogor; 
while the analysis of wood chemical elements used Scanning Electron Microscope-
Energy Dispersive X-Ray (SEM EDS) at the Forensic Laboratory Center of the 
National Police Criminal Investigation Department. The pinning tool was made at 
the Bimasakti Lathe Welding Workshop in Bogor. The main materials used in this 
study were red jabon and teak trees planted at a location with coordinates 00o 
52’26.23” LS and 122o54’04.19” BT with an altitude of 304 meters above sea level, 
as well as stainless steel grade 409 material. 

The variables observed in this study were the types of wood cells that were 
newly formed each period, the healing time required and indicators that determine 
the quality of tree growth (diameter at breast height/dbh, total height/tt, branch-free 
height/tbc, number of branches/jc, number of loose knots/jmk, degree of 
cylindricity/tk and log cross-sectional shape/pl). The data analysis method 
consisted of simple correlation coefficient analysis and descriptive analysis.  

The results showed that the growth of red jabon trees tended to continue to 
increase from January to December 2021 with a diameter increment of 2.21 
cm/year; while teak tended to fluctuate from January to June, then increased from 
July to December 2021, with a diameter increment of 0.34 cm/year.  

The average dbh, tt, tbc, jc, jmk, tk and pl of the two types of trees are 
different. In red jabon, the values are respectively 19.7 cm (18.8-21.3 cm) for dbh, 
18.7 m (17.3-19.6 m) for tt, 11.1 m (9.9-13.3 m) for tbc, 19.3 stems (17-21 stems) 
for jc, 14.7 pieces (9-20 pieces) for jmk, cylindrical stems with log surfaces that 
tend to be round. In teak, the average dbh is 16.5 cm (14.3-18.2 cm), the average tt 
is 8.7 m (7.7-9.8 m), the average tbc is 6.3 m (5.4-7.9 m), the average number of 
branches is 24 (21-28), the average number of loose knots is 8.7 pieces (6-11 
pieces), the stem is cylindrical with a round to grooved log surface. 

 The proportion of chemical elements of red jabon wood and teak detected 
using SEM EDS after pinning for a year also varies. Jabon wood consists of 50.23% 
carbon, 46.34% oxygen, 2.38% calcium, 0.80% potassium and 0.76% silicon; while 
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in teak wood respectively 55.66% carbon, 39.30% oxygen, 0.33% calcium, 0.32% 
magnesium, 0.22% potassium and 4.56% silicon. 

The pinning tool is made of stainless steel anti-rust T-shaped equipped with 
needles with diameters of 1, 2, and 3 mm. How to use it is quite simple and easy, 
namely, holding the tool with your hand, positioning the needle perpendicular to 
the tree bark at breast height (1.3 m) from the ground surface, slowly inserting the 
needle through the outer bark to the part of the wood near the cambium, pulling the 
tool out, and giving a mark or numbering on the part of the bark where the puncture 
was made. 
 
Keywords: growth quality, pinning method, red jabon, teak, wood formation 
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